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A. Pengertian Feature
Feature diartikan oleh banyak orang sebagai karangan khas karena bentuk dan penyajiannya beda dengan penulisan berita, artikel, maupun tajuk rencana. Penyajiannya pun khas penulisnya, yaitu tulisan seorang penulis feature akan berbeda dengan tulisn penulis lain meski mengungkapkan tentang peristiwa atau keadaan yang sama.

Kekhasan tersebut terlihat dari bagaimana dia memandang fakta yang diungkapkan, bagaimana dia melihat sisi human interest dari fakta tersebut, dan bagaimana dia menggunakan dan memainkan kata-kata dalam menyajikan fakta tersebut.
Karena feature merupakan karangan khas, maka banyak juga orang yang sulit membedakan antara tulisan feature dan tulisan kolom. Apalagi banyak tulisan kolom yang disajikan seperti tulisn feature. Bedanya hanya terletak pada unsur daya tariknya saja. Kalau tulisan feature, daya tariknya terletak pada fakta dan cara penyajian faktanya, sedangkan daya tarik tulisan kolom terletak pada penulisnya. Orang tertarik membaca tulisan kolom karena penulisnya, mungkin karena dianggap kompeten di bidangnya, sehingga apa yang diungkapkan bisa menjadi rujukan tentang masalah tersebut. Bisa juga karena namanya telah menjadi jaminan bahwa setiap tulisan yang dihasilkannya selalu menarik. 

Maka tidak heran kalau banyak tulisan kolom disajikan dalam bentuk feature karena awalnya, sebelum jadi kolomnis mereka adalah penulis feature. Karena setiap tulisannya selalu menarik, maka namanya menjadi jaminan kalau apa saja yang ditulisnya pasti menarik.

Definis tentang feature ditulis oleh seorang penulis kolom terkenal, Goenawan Mohammad dalam bukunya “Seandainya Saya Wartawan Tempo” menyebutkan, batasan klasik pengertian feature adalah artikel yang kreatif, terkadang subyektif . Artikel tersebut terutama bertujuan untuk membuat senang, atau  memberi informasi kepada pembaca tentang  sebuah peristiwa, keadaan,  atau aspek kehidupan.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan, feature merupakan:
Karangan (artikel) kreatif
Ditulis dari sudut pandang subjektif 
Berisi informasi tentang peristiwa/keadaan 
Disajikan secara ringan dan menghibur
B. Karangan Kreatif
Berbeda dengan berita, dalam penulisan feature seorang penulis tidak hanya melaporkan, tapi  ‘menciptakan’ sebuah cerita. Namun cerita tersebut harus tetap berdasarkan fakta dan tidak boleh hanya  karangan fiktif atau berdasarkan  khayalan penulisnya.
Misalnya dia ingin menulis feature tentang peristiwa, maka harus lebih dulu  mengumpulkan fakta tentang peristiwa itu selengkap-lengkapnya. Lalu berdasarkan fakta tersebut dia berusaha mengungkapkan “sisi lain” dari fakta tersebut. Di sinlah dituntut kreatifitas menulis untuk mengungkapkan sisi lain tersebut, dalam pengertian lain, mengungkapkan fakta yang ada di balik fakta yang diceritakan tersebut.
Dalam penyajian faktanya, kalau pada penulis berita biasanya lebih menonjolkan unsur apa (what) dan siapa (siapa) dalam lead (teras), karena khalayak memang ingin lebih dulu mengetahui tentang unsur tersebut. Sedangkan penulis feature berita lebih mengungkapkan tentang unsur mengapa (why) dan bagaimana (how) tentang peristiwa tersebut karena unsur tersebut lebih menarik.
Kalau dalam penulisan berita, harus mengungkapkan unsur terpenting lebih dulu, sedangkan dalam tulisan feature berusaha lebih dulu menampilkan unsur yang menarik. Maka penulis feature harus mampu menangkap hal yang unik dari fakta yang diceritakan.
C. Karya Subjektif

Dalam sebuah feature bisa saja tulisan dalam bentuk ‘aku’ sehingga wartawan bisa memasukkan pikiran dan emosinya sendiri dalam tulisan feature. Pada tulisan feature, penulisnya berusaha mengungkapkan fakta dari sudut pandang paribadinya.

Memang bagi banyak wartawan, hal ini tidak mudah karena banyak mereka dididik dalam reportase obyektif. Namun untuk kepentingan “enak dibaca”, maka teknik penyajiannya dakta bisa menggunakan teknik tulisan subjektif seperti ini. Meaki demikian tulisan tersebut tidak boleh mengabaikan unsur obyektif, yaitu harus berdasarkan fakta, bukan semata imajinasi penulis.
Dalam banyak tulisan feature, justru fikiran dan emosi penulis  menjadi unsur daya tarik bagi pembaca. Contohnya pada feature perjalanan, penulis bisa menceritakan bagaimana suka dukanya dalam menempuh perjalanan tersebut. Juga mengungkapkan pendapat pribadinya tengtang tempat yang dikunjunginya itu. Termasuk di sini penilaiannya tentang layak tidaknya pembaca umtuk mengunjungi tempat itu.
D. Tulisan Informatif
Meski dalam penulisan feature boleh mengabaikan rumus 5 W+1H (what, who, where, when, why, dan how), namun tulisan feature tidak boleh mengabaikan keingintahuan pembaca terhadap unusur-unsur tersebut. 

Memang pada beberapa unsur, seperti where dan when, kadang penulisnya tidak detail menceritakannya, namun unsur itu tetap ada dalam tulisan tersebut.  Malah tulisan feature bisa memberikan informasi lebih tentang fakta yang diceritakan, utamanya menyangkut tentang unsur why dan how.
Feature juga bisa memberikan informasi kepada masyarakat tentang aspek kehidupan yang mungkin diabaikan dalam berita biasa atau straight news. Misalnya bagaimana trik kepolisian dalam mengungkap jaringan penyebar kebencian di media sosial, bagaimana kelompok masyarakat marginal dalam mempertahankan hidup di tengah himpitan ekonomi akibat wabah pandemi virus korona, dan sebagainya.
Melalui tulisan feature, penulisnya  berusaha memberi informasi tentang hal-hal yang mempunyai daya tarik manusiawi (human interest), termasuk mengungkap fakta lain di balik suatu peristiwa. Maka pada penulisan feature, justru yang menonjol pada pengungkapan fakta tentang mengapa dan bagaimananya.
D. Penyajian Menghibur

Tulisan feature disajikan menggunakan bahasa yang ringan, boleh menggunakan bahasa informal, bahkan diperkenankan memasukkan istilah populer dan anekdot yang biasa digunakan di lingkungan tertentu sesuai khalayak yang dituju. Misalnya feature yang ditujukan untuk kaum mileneal, boleh menggunakan bahasa dan istilah-istilah yang digunakan kalangan mileneal.  
Meski feature terkadang digunakan untuk mengulas peristiwa atau keadaan secara mendalam dan detail,  tapi penyajiannya tetap  dengan menggunakan bahasa yang ringan dan menarik. Tulisan feature harus bisa dinikmati pembaca tanpa membuat kening mereka jadi “mengkerut”.
Tulisan feature sangat beda dengan tulisan artikel ataupun tajuk rencana (editorial) yang biasanya disajikan secara serius dan menggunakan bahasa formal.  Penulisan feature bisa mengabaikan penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang formal tersebut, namun penulisannya tidak boleh mengabaikan kaidah bahasa jurnalistik yang menjadi pedoman dalam menulis untuk media massa, yaitu:  akurat dan mudah dipahami, singkat dan padat, serta sederhana dan manarik.

Seorang penulis, termasuk penulis feature harus menyadari, kalau menulis di media massa itu ditujukan untuk banyak orang yang tersebar luas dan beragam. Maka bahasa yang digunkannya harus bisa menyajikan fakta secara akurat dan mudah dipahami oleh khalayak yang beragam tersebut.

Penulis juga harus menyadari, bahwa media massa yang digunakannya memiliki ruang dan atau waktu terbatas, sehingga dia harus mampu menyajikan fakta secara lengkap dalam ruang/waktu yang disediakan untuk tulisannya. Maka seorang penulis harus mampu menulis secara singkat dan padat.

Juga seorang penulis harus menyadari, bahwa tidak ada ikatan format antara dia dan pembacanya, sehingga tidak ada jaminan kalau khalayak akan membaca tulisannya. Khalayak tentu akan memilih tulisan yang menarik dari pada membuang waktu untuk hal yang tidak menarik minatnya. Maka seorang penuls haus mampu menyajikan tulisan secara sederhana dan menarik.
E. Anatomi Feature
Pada penulisan berita, penyajiannya harus  sesuai fakta yang diperoleh, yaitu harus ditulis apa adanya sesuai dengan fakta yang dilihat dan didengar di lapangan, bahkan pada penulisan berita sangat menghindari memasukkan pendapat penulis. Bahkan ketentuan ini diatur dalam Kode Etik Jurnalistik yang harus dipedomani oleh seluruh wartawan Indonesia.

Sedangkan pada penulisan feature, penulisnya justru dibolehkan bahkan diharusnya memasukkan pendapat dan emosi pribadinya, bahkan penulis feature bisa memakai teknik ‘mengisahkan sebuah cerita’ menurut pandangan atau pemahaman pribadinya terhadap peristiwa tersebut.
Penulis feature harus mampu melukiskan gambaran kejadian atau keadaan yang dilihatnya dengan menggunakan kata-kata. Dia harus dapat menghidupkan imajinasi pembaca terhadap peristiwa dan atau keadaan yang dikisahkan itu, lalu menariknya agar masuk ke dalam cerita itu dan mengidentifikasi diri dengan tokoh utamanya. 
Pekerjaan seperti ini memang tidak mudah, maka dibutukan kreatifitas penulis untuk melihat sisi lain dari fakta yang dilihat dan didengarnya.  Maka tidak salah jika tulisan feature disebut sebagai tulisan kreatif yang subjektif.  Feature berusaha mengungkapkan sisi human interest dari suatu peristiwa atau keadaan.
F. Struktur Feature

Dalam penulisan feature tidak harus terpaku pada struktur piramida terbalik seperti pada penulisan berita, utamanya pada  berita lempang (straight news). Artinta tidak harus kaku mengikuti urut-urutan penulisan fakta mulai dari bagian fakta yang paling penting hingga yang kurang penting. 

Penyajian feature bebas sesuai keinginan dan kemampuan penulisnya. Kadang bagian kurang penting disajikan terlebih dahulu, dilanjutkan hingga mencapai klimaks sebelum diakhiri dengan penutup
Secara umum struktur tulisan feature terdiri dari:
 Judul 

 Intro (Lead)
Jembatan
Bodi
Penutup
Struktur ini berbeda dengan berita, yaitu pada tulisan Berita,  dikenal ada  istilah lead yang merupakan inti berita, sedangkan pada feature, bagian tersebut dikenal dengan istilah intro. 

Pada tulisan feature ada bagian yang disebut jembatan (bridge) yang menghubungkan antara intro dan bodi feature, sedangkan dalam tulisan berita tidak bagian tersebut tidak ada. Juga pada tulisan berita tidak  ada bagian penutup, sedangkan pada tulisan feature terdapat tulisan penutup. 
Menulis judul feature juga berbeda dengan cara menulis judul berita. Kata-kata pada judul berita harus merupakan bagian dari lead, sedangkan judl feature bisa diambil dari mana saja dari kalimat dalam feature.
Begitu juga denga lead/intro. Kalau dalam penulisan berita, lead itu harus merupakan bagian fakta terpenting yang ingin diketahui pembaca, sedngan intro feature boleh bagian fakta mana saja, yang menurut penulisnya paling menarik untuk diungkapkan lebih dulu. 
Kalau pada lead berita sedapat mungkin diupayakan agar semua unsur 5W + 1H terpenuhi, sedangkan pada intro feature ketentuan tersebut tidak diharuskan. Bahkan intro feature boleh hanya memuat satu atau dua dari unsur 5W+1H tersbut.
Mengenai struktur penulisan feature akan dibahan secara mendalam pada kuliah berikut. Ada beberapa maca intro feature yang bisa dipilih sesuai keinginan penulis. Juga ada beberapa cara menguraikan isi tulisnnya. Begitu juga, ada bebarapa pilihan untuk dijadikan penutup tulisan feature.
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